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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi upaya-upaya yang
dilakukan dalam pembelajaran membaca Al-Quran dengan menggunakan
metode Igra’dalam di Bumrungsuksa Islamic Boarding School, Thailand.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Peneliti terjun
langsung kelapangan mengamati dan menilai proses pelaksanan pembelajaran
membaca Al-Quran dengan penggunakaan metode Iqgra’ dalam upaya
pemantapan membaca Al-Qur'an. Hasil penelitian ini adalah metode Iqra’ yang
digunakan peneliti merupakan metode yang cukup efektif diimplementasikan
dalam pembelajaran membaca Al-Quran. Adapun kemampuan siswa yang dapat
ditingkatkan adalah siswa mampu mengucapkan huruf hijaiyah sesuai dengan
tempat keluarnya masing-masing, siswa dapat membaca panjang pendeknya
huruf dengan benar, dan beberapa siswa juga dapat menguasai hukum bacaan
galgalah, dan ilmu tajwid lainnya.

Kata Kunci:  Upaya, Membaca Al-Quran, Metode Iqgra’

Abstract

This study aims to describe the implementation of the efforts made in learning to
read the Koran using the Igra'dalam method at the Bumrungsuksa Islamic
Boarding School, Thailand. This study uses a descriptive qualitative approach.
Researchers directly involved in observing and assessing the implementation
process of learning to read the Koran using the Igra’ method in an effort to
strengthen reading of the Koran. The result of this research is that the Igra’
method used is a fairly effective method implemented in learning to read the
Koran. The students' abilities that can be improved are: students are able to
interpret hijaiyah letters according to their respective places of output, students
can read long and short letters correctly, and some students can also master
reading galgalah law, and other tajwid sciences.

Keywords: Efforts, Reading Al-Qur’an, Igra Method
PENDAHULUAN

Para Ulama menyebutkan bahwa hukum seorang muslim mampu
membaca al-Qur'an dengan baik dan benar adalah fardhu ‘ain, agar terhidar dari
kesalahan membaca seperti salah melafalkan huruf, salah membaca harokat,
atau salah pada mad dan gashr yang kesemuanya dapat merubah makna dari
ayat yang dibaca. Adapun memahami teori bacaan atau ilmu tajwid dihukumi
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fardhu kifayah (al-Mausu'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyah, 1983;.Rouf, 2018).
Kesimpulan para Ulama tersebut berdsarkan dalil-dalil dalam al-Quran dan
Hadits, antara lain firman Allah SWT, dalam QS. al-Muzzammil ayat 7, yang
artinya: “Bacalah al-Qur’an itu dengan tartil” (Departemen Agama, 2008), juga
berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW, yang artinya: “Bacalah al-Quran
dengan tabiat bacaan bahasa Arab dan dalam pelafalannya”. (A Tabrani Rusyan,
2006).

Al-Qur’an ialah kitab suci yang diwahyukan Allah SWT kepada Rasulullah
SAW sebagai petunjuk, dan pedoman hidup bagi yangmempercayainya.Al-
Quran merupakan perkataan Allah SWT yangdisampaikan kepada manusia
pilihannya melalui perantara yakni malaikat Jibril secara berangsur-angsur. Pada
dasarnya, umat Islam harus bisa membaca Al-Quran sebagai pedoman hidup,
petunjuk, dan wajib mengaplikasikannya di dalam kehidupan (Safliani:2020). Dia
(Al-Quran) adalah sumber dari segala sumber ilmu yang menimbulkan kebaikan
serta kesejahteraan bagi seluruh umat manusia di dunia (Azzah Zain Al Hasany).
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Q.S Ash-syura: 52.

Artinya: “Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) ruh
(Al-Qur'an) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui
apakah Kitab (Al-Qur'an) dan apakah iman itu, tetapi Kami jadikan Al-Qur'an itu
cahaya, dengan itu Kami memberi petunjuk siapa yang Kami kehendaki di antara
hamba-hamba Kami. Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia)
kepada jalan yang lurus”

Di samping itu al-Quran merupakan sarana yang paling utama untuk
bermunajat kepada Allah, baik membaca, mempelajari, mengajarkan, serta
mendengarkannya. Kesemuanya itu merupakan ibadah bagi setiap orang yang
mengamalkannya. Menurut M. Quraish Shihab, mempelajari alQur'an adalah
kewajiban. Dengan demikian belajar membaca al-Qur'an adalah waijib bagi setiap
orang Islam.

Pada saat ini sangat diperlukanannya menanamkan semangat kepada
umat Islam untuk membaca Al-Quran. Hal ini tergambarkan dari adanya
lembaga pendidikan Al-Qur'an ialah TPQ. Pengajaran AlQuran lebih mudah
diajarkan kepada anak-anak.

Dalam pembelajaran Al-Qur'an harus mengunakan metode yang benar dan
sesuai agar nantinya anak-anak dapat belajar dengan lancar. Berikut beberapa
metode pembelajaran Al-Qur'an, diantaranya:

1. Metode Baghdadi karya Abu Mansyur Hafzul Fikkir dari Baghdad.

2. Metode Qira’ati yang disusun oleh H. Dahlan SalimZarkasyi.

3. Metode An-Nahdliyah yang disusun oleh sebuah lembaga pendidikan
Ma’arif cabangTulungagung.

4. Metode Jibril karya K.H. M.Bashori.

Metode Yanbu’a karya K. H. Muhammad Ulin NuhaArwani.

6. Metode Igra’ karya As’ad Humamdari Yogyakarta.

o
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7. Metode Tartili yang disusun oleh LPP Al-Irsyad Al-Islamiyyah, Purwokerto
(Rogib, 2009).

Dari banyaknya metode pembalajaran Al-Qur'an di atas, peneliti memilih
metode Igqro karena metode ini lebih menekankan langsung membaca dan
menggunakan buku panduan yakni buku Igro yang ditulis oleh KH. As’ad
Humam. Memberikan pendidikan agama Islam dalam hal membaca Al-Quran
dapat dijadikan sebagai langkah awal dalam meletakan dasar agama yang lebih
kuat serta persiapan terhadap anak-anak untuk kehidupannya yang akan datang.

Bumrungsuksa Islamic Boarding School adalah sekolah yang menerapkan
kurikulum pendidikan alQur'an melalui metode Igra’ dengan tujuan menuntaskan
pembelajaran al-Qur'an sesuai penjabaran kurikulum yang ditetapkan yaitu anak
dapat menguasai tata cara membaca alQuran dengan benar. Metode Igra’
dalam pelaksanaanya mengutamakan kemampuan pribadi masing-masing siswa,
sehingga hasil pembelajaran antar siswa satu dengan siswa yang lain bisa
berbeda walaupun waktu yang disediakan sama. Kreatifitas siswa merupakan
wujud nyata dari pengakuan insan pendidikan akan realitas yang ada bahwa
siswa tidak dapat disamakan dalam segala hal. Hal ini sesuai dengan metode
belajar cepat yang mengakui bahwa masing-masing dari kita memiliki cara
belajar yang cocok dengan karakter dirinya, sehingga dapat belajar dengan cara
yang alamiah, lebih mudah dan cepat.

Salah satu contoh penerapan pembelajaran keislaman pada siswa di
sekolah Bumrungsuksa Islamic Boarding School adalah adanya pelajaran kitab,
yaitu membaca Al-Qur'an. Disekolah ini banyak siswa siswi yang telah mengerti
membaca Al-Quran dengan benar. Sehingga akan kita jumpai siswa siswi yang
mampu membaca Al-Quran dan tidak jarang juga ada yang memiliki hapalan.
Hanya saja masih terdapat beberapa siswa siswi yang belum bisa membaca Al-
Qur'an. Maka dari itu penulis berinisiatif ingin membagi ilmu kepada siswa siswi
dalam mempelajari ilmu tahsin, sehingga pemahaman mereka terhadap tajwid
dan makharijul huruf dapat diperbaiki dengan ilmu tahsin ini yang sehingga pada
akhirnya diharapkan siswa dapat membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar.

Membaca Al-Qur’an

Al Quran adalah pedoman hidup manusia muslim. Yang menurut arti
bahasa Al Qur'an berarti bacaan, sedang menurut menurut para ulama Al Qur'an
berarti kalam Allah yang mengandung mukjizat (sesuatu yang luar biasa yang
melemahkan lawan), diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul (yaitu Nabi
Muhammad SAW) melalui malaikat Jibril, tertulis pada mushaf, diriwayatkan
kepada kita secara mutawatir, membacanya dinilai ibadah, dimulai dari surah Al-
Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas (Moch. Tolchah, 2016 : 94). Maka dari
itu belajar membaca Al Qur'an merupakan langkah awal sebelum kita mengkaji
lebih dalam isi dan kandungan Al Qur’an. Setelah kita mampu membaca dengan
baik, kemudian dilanjutkan dengan menghafalkan dan memahami maknanya.
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Metode Iqra’

Metode Iqra’ adalah cara belajar membaca Al Qur'an tanpa mengeja, tetapi
siswa atau santri diberi contoh guru, kemudian siswa langsung belajar membaca
satu, dua atau tiga huruf, kemudian kata atau kalimat disertai dengan melafalkan
huruf yang benar (As’ad Humam, 2000:27). Metode Igra’ ini digagas oleh KH.
As’ad Humam dari Balai Litbang LPTQ nasional Team Tadarus Al Quran AMM

Yogyakarta.

a. Sistem Pembelajaran

1.

10.

CBSA (Cara Belajar Santri Aktif) guru sebagai penyimak saja,
jangan sampai menuntun, kecuali hanya memberikan contoh pokok
pelajaran.

Privat. Penyimakan seorang demi seorang. Contoh: Bila klasikal,
santri  dikelompokan berdasarkan persamaan/ jilid. Guru
menerangkan pokok-pokok pelajaran secara klasikal dengan
menggunakan peraga dan secara acak santri dimohon membaca
bahan latihan.

Asistensi, santri yang lebih tinggi jilid/kemampuan dapat membantu
menyimak santri lain.

Mengenai judul-judul, guru langsung memberi contoh bacaannya,
tanpa perlu banyak menerangkan.

Sekali huruf dibaca betul, tidak boleh/ jangan diulang lagi.

Bila santri keliru panjang-panjang dalam membaca huruf, maka
guru harus dengan tegas memperingatkan (sebab yang betul
dengan pendek-pendek) dan membacanya agar diputus-putus, bila
perlu ditekankan.

Bila santri keliru membaca huruf cukup di betulkan hurufhuruf yang
keliru saja, dengan cara: a) Isyarat kata-kata. b) Bila dengan isyarat
tetap keliru, diberi peringatan. Misal santri keliru membaca huruf ()
guru cukup mengingatkan titiknya satu yaitu bila tidak ada titiknya
dibaca (2 ) dst. Bila masih tetap keliru barulah ditunjukan bacaan
yang sebenarnya.

Misalkan pelajaran pada hari ini adalah pengenalan huruf dengan
dhommah, apabila belum menguasai benar, maka tidak diizinkan
untuk melanjutkan kejilid berikutnya.

Apabila ada santri yang mampu menguasai pelajaran dan dianggap
mampu menyelesaikan semua bab. Maka boleh loncat-loncat dalam
membaca tidak harus utuh satu halaman.

Selanjutnya saat EBTA akan lebih baik guru penguji yang
menentukan waktu pelaksanaan. Pedoman ini sangat bermanfaat
untuk guru yang mengajar dengan metode Iqgra’.

Melihat langkah-langkah pada pedoman metode Igra’ di atas, memberikan
indikasi bahwa metode ini menaruh perhatian pada santri agar santri mampu
membaca dengan lancar dan benar. Maka dapat dikatakan metode ini sangat
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efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Quran. Hal ini tentu bila
satu guru hanya mengampu beberapa santri saja dalam satu kelas.

b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Igra’

Kelebihan Metode Iqgra’ (Srijatun: 2018)

1. Adanya buku (modul) yang mudah dibawa dilengkapi dengan
beberapa petunjuk teknispembelajaran bagi guru serta pelatihan
dan pendidikan guru. Agar buku Igra ini dapat dipahami dengan
baik oleh guru.

2. CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif). Siswa diberikan contoh huruf yang
sudah diberi harakat sebagai pengenalan di lembar soal, setiap
mulai dan setiap memulai belajar, siswa dituntut untuk mengenal
huruf hijaiyah tersebut.

3. Bersifat privat (individual). Setiap siswa menghadap guru untuk
mendapatkan bimbingan langsung secara individual, jika
pembelajaran terpaksa dilakukan secara kolektif, maka guru akan
menggunakan buku “Igra Klasikal”.

4. Menggunakan sistem asistensi. Siswa yang lebih tinggi belajarnya
dapat membantu, menyimak siswa lain yang lebih rendah, meski
demikian proses kelulusan tetap ditentukan oleh guru melalui ujian.

5. Guru mengajar dengan pendekatan komunikatif, sehingga siswa
termotivasi dengan teguran yang menyenangkan jika terjadi
kesalahan.

6. Dengan menggunakan bacaan yang langsung mengenal bunyi
bacaan tanpa memperkenalkan huruf hijaiyah, sehingga tidak
menyulitkan siswa, praktis siswa lebih mudah mengenal bacaan.

7. Sistematis, dan mudah diikuti, dari bacaan yang mudah ke yang
sulit, sehingga mudah didengar dan mudah diingat.

8. Penggunaan sistem pembelajaran variatif dengan cerita dan
nyanyian islami.

9. Buku metode Igra bersifat flexible untuk semua umur dari TKQ,
TPQ dan TQA.

Kekurangan Metode Iqra (Srijatun: 2018)
1. Siswa kurang tahu nama huruf hijaiyah karena tidak diperkenalkan
pada awal pembelajaran.
2. Siswa kurang tahu istilah atau nama-nama bacaan dalam ilmu
tajwid.
c. Sistematika Buku Igra’
1. Igra’ Jilid 1
Materi jilid 1 berisi tentang pengenalan huruf-huruf tunggal yang
berharokat fathah. Diawali dengan huruf a-ba, ba-ta,-tsa dan
seterusnya. Jilid 1 ini bertujuan agar santri dapat membaca dan
mengucapkan huruf hijaiyah secara fasih yang sesuai dengan makhroj
huruf tunggal yang berfathah. Selain itu, anak-anak dapat
membedakan bunyi huruf yang memiliki makhroj yang berdekatan
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seperti antara huruf a dengan huruf ‘a, antara huruf sa dengan sya,
antara huruf sa dengan tsa, dan lain sebagainya ( Budiyanto, 1995:10).

2. Igra’ Jilid 2

Materi pada jilid 2 berisi tentang bunyi huruf-huruf bersambung
berharokat fathah, bacaan “mad” (panjang). Jilid 2 bertujuan
meningkatkan kefasihan membaca bunyi huruf, dapat membaca huruf-
huruf sambung, dapat membedakan bacaan panjang dan pendek
(Tsagifa Taqiyya Ulfah, dkk : 2019).

3. Igra’ Jilid 3

Materi pada jilid 3 memperkenalkan bacaan panjang karena diikuti
ya’ sukun dan kasroh panjang karena berdiri, bacaan dlommah
panjang karena diikuti wawu sukun dan dlommah panjang karena
terbalik, mengenal namatanda baca fathah, kasroh, dlommah, dan
sukun, dan yang terakhir dapat mengenal namanama huruf alif, ya’,
dan wawu (Tsagifa Tagiyya Ulfah, dkk : 2019).

4. Igra’ Jilid 4

Materi pada jilid 4 berisi tentang pengenalan nama-nama huruf
hijaiyah dan tanda baca. Jilid 4 berawal dengan bacaan fathah tanwin,
kasroh tanwin, dlommah tanwin, bunyi ya' sukun, dan wawu sukun
yang jatuh setelah harokat fathah, mim sukun, nun sukun, dan
golgolah. Dalam mempelajari tanda baca tanwin, dapat
mempekenalkan kepada santri tentang bacaan-bacaan idzhar
(Budiyanto, 1995: 9-14).

5. Igra’ Jilid 5

Materi igra’ jilid 5 berisi tentang pengenalan cara membaca alif-
lam qgomariyah, tanda waqof, mad far’i, alif lam syamsiyah, nun
sukun/tanwin bertemu hurufhuruf idghom bighunnah dan bilaghunnah,
dan yang terakhir adalah cara membaca lam dalam lafadzh jalalah
(Budiyanto, 1995: 9-14).

6. Igra’ Jilid 6

Materi igra’ jilid 6 berisi tentang pengenalan cara membaca nun
sukun atau tanwin bertemu dengan huruf-huruf idghom bighunnah,
iglab, ikhfa’. Selain itu, berisi tentang cara membaca dan pengenalan
tanda wagqof, cara membaca waqof pada beberapa huruf musykilat,
dan cara membaca huruf-huruf dalam fawaithussuwar. Jika metode
Igra’ sudah diterapkan dari jilid 1 sampai 6, santri dapat melanjutkan
Al-Qur’an (Budiyanto, 1995: 9-14).

Berdasarkan penjelasan di atas, dipahami bahwa pembelajaran melalui
sistematika mulai igra’ jilid 1 hingga jilid 6 memberi kemudahan siswa secara
perlahan belajar al-Qur'an. Sehingga dipandang tepat setiap tingkatan yang
dilalui anak semakin memotivasi mereka dalam belajar al-Qur’an.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Peneliti terjun
langsung kelapangan mengamati dan menilai proses pelaksanan pembelajaran
membaca Al-Qur'an dengan penggunakaan metode Igra’. Metode pengabdian ini
bersifat implementatif di lapangan yaitu dengan membuat regulasi selama
program mengaji atau belajar membaca Al-Qur'an berjalan, meningkatkan kerja
sama dengan unsur terkait, dan memodifikasi system pembelajaraan Al-Qur’an.
Pada pelaksanaannya, program mengaji ini dilakukan seperti halnya kegiatan
mengaji pada umumnya. Pengabdian ini dilaksanakan di Bumrungsuksa Islamic
Boarding School. Di sekolah ini terdapat beberapa siswa kelas VIl yang belum
bisa membaca Al-Quran. Pengabdian ini memilih 7 orang siswa yaitu semua
siswa perempuan kelas VIl yang belum bisa membaca Al-Quran sebagai
responden.

Adapun proses pelaksanaan pembelajaran metode ini berlangusng melalui
tahap-tahap sebagai berikut:

1. Ath Thorigah bil Muhaakah, yaitu dengan memberikan contoh bacaan
yang benar dan siswa menirukannya.

2. Ath Thorigah bil Musyaafahah, yaitu siswa melihat gerak-gerik bibir
pengajar dan demikian pula sebaliknya pengajar melihat gerak gerik
mulut siswa untuk mengajarkan makhorijul huruf serta menhindari
kesalahan dalam pelafalan huruf, atau untuk melihat apakah siswa sudah
tepat dalam melafalkannya atau belum.

3. Ath Thorigoh Bil Kalaamish Shoriih, yaitu deengan harus menggunakan
ucapan yang jelas dan komunikatif.

4. At Thorigah bi Suaal Limaqoo Shidit Ta'limi, yaitu ustadz mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dan anak menjawabnya. Ustadz menunjuk
bagian-bagian huruf tertentu dan anak membacanya (Budiyanto).

5. Evaluasi. Pada kegiatan mengaji ini sarana belajar yang digunakan
adalah Igra’ yaitu dengan mengajarkan siswa satu-persatu karena
sebelumnya juga jilid Igra’ siswa sudah berbeda-beda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan implementasi Pembelajaran Membaca Al Qur’an pada Siswa
Kelas VIl di Bumrungsuksa Islamic Boarding School

Kegiatan belajar membaca Al-Quran Siswa di Bumrungsuksa Islamic
Boarding School ini diawali dengan kegiatan penyelesaian program ini adalah
dengan melakukan observasi (Sugiyono, 2007) dan mengidentifikasi
permasalahan yang ada di sekolah tersebut. Setelah melakukan observasi untuk
mengidentifikasi permasalahan yang ada di sekolah, maka ditemui
permasalahannya yaitu masih adanya siswa di kelas VIl yang tidak dapat
membaca Al-Quran. Dalam pelaksanaan program ini, peneliti mengamati
bagaimana pelaksanaan metode belajar membaca Al-Quran sebagai upaya
pemantapan siswa dalam membaca al-Quran. Kegiatan penelitian sekaligus
pengabdian ini dilaksanakan setiap hari selama delapan hari di sekolah, pada
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pukul 09:00 WIB hingga pukul 10:30 WIB di ruang auditorium sekolah. Adapun
media yang digunakan pada pembelajaran ini adalah Igra’ yang diajarkan
dengan privat atau perindividu.

Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an adalah sebagai berikut :

1. Pemakaian metode privat
Dalam belajar membaca al-Qur'an, peneliti mengajar para siswa
secara bergantiaan satu persatu. Karena sifatnya yang privat maka
tingkat kemampuan dan hasil yang dicapai oleh masing-masing siswa
berbeda-beda. Bagi siswa yang cerdas dan rajin, dia akan cepat
menyelesaikan buku Iqro’ tersebut dari jilid 1 samapi jilid 6 tanpa harus
menunggu teman-temannya dalam satu kelas. Dan bagi santri yang
kurang cerdas atau kurang rajin, dia akan menyelesaikan buku Igro’
nya tersebut dalam waktu yang relatif lama (As’ad Humam).

2. Peneliti mendorong siswanya untuk aktif
Setiap proses pembelajaran pasti menampakkan keaktifan orang yang
belajar atau siswa. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
mengambil beraneka bentuk kegiatan, dari kegiatan fisik yang mudah
diamati sampai kegiatan psiskis yang sulit diamati. Kegiatan fisik yang
dapat diamati diantaranya dalam bentuk kegiatan membaca,
mendengarkan, menulis, meragakan dan mengukur. Sedangkan
kegiatan psikis seperti mengingat kembali isi pelajaran pertemuan
sebelumnya (Dimyati dan Mudjiono: 2009).

3. Guru memberikan penghargaan atau pujian bagi santri yang bisa
membaca dengan baik dan benar
Untuk mendorong minat santri, setiap prestasi perlu diberi
penghargaan. Misalnya dengan kata-kata: bagus, pintar, yah, terus,
cantik dan sebagainya. Kalau bacaan santri salah/ keliru jangan sekali-
kali dicela apalgi dicaci tapi cukup diberi titian ingatan, misalnya: stop,
awas, coba diulangi dan sebagainya (As’ad Humam).

Evaluasi implementasi Pembelajaran Membaca Al Qur’an pada Siswa Kelas
VIl di Bumrungsuksa Islamic Boarding School

Dalam suatu pembelajaran tidak jauh dari yang namanya evaluasi. Dimana
evaluasi itu untuk melihat kemampuan peserta didik selama proses
pembelajaran. Dengan adanya evaluasi Peneliti lebih tahu tujuan pembelajaran
mana yang belum tercapai atau belum dipahami oleh peserta didik dalam
pembelajaran Al Quran sehingga peneliti dapat menguatkan strategi demi
mencapai tujuan pembelajaran yaitu sebagai pemantapan membaca Al-Qur’an.

Strategi evaluasi awal yang digunakan peneliti adalah mengetahui sampai
manakah kemampuan siswa dalam belajar membaca Al-Quran yang sudah
diajarkan sebelumnya di sekolah dalam implementasi pembelajaran membaca Al
Qur'an yaitu dengan siswa melafadzkan atau membaca Igra’ sesuai dengan
tingkatan jilid yang sudah dipelajari sebelumnya disekolah. Jadi, peneliti akan
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melanjutkan materi pembelajaran masing-masing siswa. Dalam evaluasi
pembelajaran membaca Al-Quran ini juga peneliti terus mengawasi bagaimana
perkembangan kemampuan siswa dalam belajar membaca Al-Quran sekaligus
mengevaluasi sekaligus mencari solusi terhadap faktor-faktor penghambat pada
siswa saat pembelajaran berlangsung.

Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat dan serta Solusi dalam
implementasi pembelajaran Membaca Al Qur’an pada Siswa Kelas VII di
Bumrungsuksa Islamic Boarding School

Adapun faktor pendukung pembelajaran membaca Al-Quran di
Bumrungsuksa Islamic Boarding School adalah metode pengajaran yaitu metode
Igra’ yang dapat dilaksanakan dengan fleksibel dalam peningkatan jilid. Jika
siswa sudah mengeluarkan kemampuan dengan maksimal namun belum dapat
membaca huruf hijaiyah tertentu, misal siswa terkadang terbalik dalam
mengucapkan huruf ba dan na. Namun ketika santri dimohon untuk membaca
huruf yang lain ternyata bisa, maka santri dapat dinaikkan ke tingkat jilid
selanjutnya. Metode igra’ juga sangat praktis, karena siswa lebih mudah
mengenal bacaan, mudah diingat, dan peneliti langsung dapat memahami
kemampuan siswa. Adapun kemampuan siswa yang dapat ditingkatkan adalah :
siswa mampu mengucapkan huruf hijaiyah sesuai dengan tempat keluarnya
masing-masing, siswa dapat membaca panjang pendeknya huruf dengan benar,
dan beberapa siswa juga dapat menguasai hukum bacaan galgalah, dan ilmu
tajwid lainnya.

Adapun hambatan yang di alami oleh peneliti atau pelaksana kegiatan
adalah kesulitan dalam mengajar karena minimnya minat dalam belajar dari
beberapa siswa, hal itu dapat dilihat dari beberapa siswa yang selalu lupa akan
huruf hijaiyah yang sudah dipelajari sebelumnya, setelah ditelususri ternyata
siswa tersebut tidak mengulang pembelajarannya lagi. Siswa tersebut juga
kurang semangat pada saat pembelajaran berlangsung, Untuk mengatasi
permasalahan ini peneliti melakukan pendekatan kepada siswa untuk
mengevaluasi permasalahan yang dihadapi siswa. Setelah melakukan
pendekatan kepada siswa, peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa tersebut
merasa pembelajarannya sangat sulit, dan hal tersebut pula yang membuat
siswa menjadi kurang semangat. Dan setelah ditelusuri, pada pembelajaran
sembelumnya, pengajar disekolah menaikkan tingkat jilid siswa, padahal
seharusnya tidak dinaikkan jika belum benar pembacannya. Adapun solusi atas
faktor penghambat tersebut adalah peneliti memberikan sedikit motivasi dan
menurunkan tingkat jilid siswa agar dapat lebih fokus pada pembelajaran
pengenalan huruf hijaiyah, karena seperti yang kita ketahui bahwa semakin
meningkat jilid Igra’ maka akan semakin bertambah tingkatan pembelajarannya.

KESIMPULAN

Dari hasil proses kegiatan pembelajaran membaca Al-Quran di
Bumrungsuksa Islamic Boarding School, Thailand maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa metode Igra’ yang diimplementasikan pada pembelajaran membaca Al-
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Quran adalah dapat membantu siswa dengan baik dan cukup efektif. Adapun
proses pelaksanaan pembelajaran metode ini berlangusng melalui tahap-tahap
sebagai berikut: a. Ath Thorigah bil Muhaakah, b. Ath Thorigah bil Musyaafahah,
c. Ath Thorigoh Bil Kalaamish Shoriih, d. At Thorigah bi Suaal Limagoo Shidit
Ta’limi, e.Evaluasi.

Upaya-upaya yang dilakukan peneliti pada pembelajaran ini juga dapat
meningkatkan semangat siswa dalam belajar agama khususnya membaca Al-
Qur'an. Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam pembelajaran
membaca Al-Qur'an adalah sebagai berikut : a. Pemakaian metode privat, b.
Peneliti mendorong siswanya untuk aktif, c. Peneliti memberikan penghargaan
atau pujian bagi santri yang bisa membaca dengan baik dan benar.

Adapun kemampuan siswa yang dapat ditingkatkan adalah : siswa mampu
mengucapkan huruf hijaiyah sesuai dengan tempat keluarnya masing-masing,
siswa dapat membaca panjang pendeknya huruf dengan benar, dan beberapa
siswa juga dapat menguasai hukum bacaan galgalah, dan ilmu tajwid lainnya.
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